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1. Umum  

Jurnal Penelitian Komunikasi adalah jurnal yang isinya menyajikan hasil penelitian ilmiah di 

bidang komunikasi, media, dan informatika.  

 

Redaksi menerima naskah dari kalangan peneliti, akademisi, pengamat, dan praktisi komunikasi 

dan informatika. Naskah yang diserahkan harus orisinal dan belum pernah dipublikasikan di media 

lain serta tidak sedang dikirimkan ke jurnal atau media lain. Jika di kemudian hari diketahui ada 

naskah yang dimuat di jurnal atau media lain maka segala risiko menjadi tanggung jawab penulis. 

Naskah dapat ditulis dalam Bahasa Indonesia (mengacu pada EYD) atau Bahasa Inggris. Segala 

macam bentuk plagiasi menjadi tanggung jawab penulis dan yang bersangkutan untuk selanjutnya 

tidak diperkenankan untuk mengisi penerbitan di Jurnal Penelitian Komunikasi BPPKI Bandung. 

 

Untuk menentukan layak atau tidaknya sebuah naskah dimuat, semua naskah yang masuk ke 

redaksi Jurnal Penelitian Komunikasi akan ditelaah oleh Mitra Bestari sesuai dengan bidang 

kepakarannya. Untuk menjaga objektivitas maka setiap naskah yang dikirim ke Mitra Bestari 

dalam kondisi tanpa nama. 

 

Jurnal Penelitian Komunikasi terbit secara berkala dua nomor dalam setahun. Nomor 1 terbit 

setiap bulan Juli, nomor 2 terbit bulan Desember. Proses penerbitan nomor 1 berlangsung sejak 

awal Januari hingga Juni. Proses penerbitan nomor 2 berlangsung sejak Juli hingga Desember.  

 

2. Khusus 

Format Penulisan:  

Penulisan naskah mengikuti format dan template yang disediakan di Jurnal Penelitian 

Komunikasi. 

a. Naskah ditulis dengan Times New Roman font 12, ukuran halaman A4, 1 spasi, format 

dokumen sesuai dengan template. Template dapat diunduh pada laman 

http://bppkibandung.id/index.php/jpk atau di pranala http://s.id/tjpkm2017. 

b. Naskah yang dikirimkan minimal 13 halaman dan maksimal 17 halaman, sudah termasuk 

form tambahan metadata. Per halaman rata-rata sekitar 429 kata hingga 450 kata.  

c. Penyerahan dilakukan melalui situs Jurnal Penelitian Komunikasi BPPKI Bandung dengan 

alamat http://bppkibandung.id/index.php/jpk. 

d. Penyerahan naskah disertai dengan copyrights transfer dan etichal statement yang dapat 

diunduh melalui laman http://bppkibandung.id/index.php/jpk. 

e. Naskah mengacu pada sistematika sebagai berikut: Judul; Nama Penulis (termasuk alamat 

instansi, nomor HP, e-mail); Abstrak; Kata kunci; Pendahuluan; Landasan Konsep; 

Metode Penelitian; Hasil Penelitian dan Pembahasan; Penutup. 

 

Penjelasan format penulisan: 
Judul: Ditulis dengan singkat, padat, 10 sampai 12 kata maksimal (ditulis dalam Bahasa Indonesia 

dan Inggris). Isinya mencerminkan masalah pokok dan metode penelitian. Ditulis dengan huruf 

kapital font 14. Hindari judul penelitian dengan menggunakan kata-kata “Telaah”, “Studi”, 

“Pengaruh”, “Analisis”, dan sejenisnya. Hindari penggunaan kata kerja dan singkatan. 

 

Nama Penulis: Nama penulis ditulis lengkap dan tanpa mencantumkan gelar (ditulis dengan huruf 
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Abstrak: Ditulis dalam dua bahasa, Inggris dan Indonesia, maksimal 200 kata tanpa paragraf. 

Isinya harus mencerminkan latar belakang dan permasalahan, metode penelitian, hasil dan 

implikasi. Abstrak bukan merupakan turunan dari pendahuluan. Ditulis dengan huruf kecil format 

miring (italic) untuk Bahasa Inggris, menggunakan font 12.  

 

Kata Kunci: Ditulis dalam Bahasa Indonesia dan Inggris di bawah abstrak. Terdiri atas 3 sampai 

5 kata. Tidak harus kata tunggal, boleh kata majemuk. Ditulis dengan huruf kecil format miring 

(italic) untuk Bahasa Inggris. Bukan kata yang bersifat umum. Contoh judul: Membangun Format 

Kemitraan Media Dalam Rangka Diseminasi Informasi. Kata kunci: kemitraan, media, 

diseminasi informasi. 

 

Pendahuluan: Berisi tentang latar belakang masalah, pentingnya permasalahan tersebut untuk 

diteliti/ditelaah lebih jauh, temuan dari penelitian terdahulu, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

signifikansi penelitian/telaahan (teoretis-praktis).  

 

Landasan Konsep: Substansi isi meliputi: 1) Jika riset kuantitatif, berisi mengenai tinjauan 

literatur, bahasan tentang konsep-konsep/variabel yang menjadi fokus dalam rumusan masalah 

penelitian, kerangka pemikiran, hipotesis. 2) Jika riset kualitatif, berisi mengenai tinjauan 

literatur, konsep-konsep teoretis yang berhubungan dengan masalah penelitian, teori-teori yang 
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analisis data. 

 

Pembahasan: Secara substansial isinya mencakup jawaban atas pertanyaan yang dirumuskan 

dalam bagian pertama naskah. Materinya berupa hasil penelitian/telaahan, analisis, interpretasi, 

temuan penelitian. Jika menggunakan tabel, maka bentuk tabel, hendaknya menggunakan tiga 

garis horisontal dan tidak menggunakan garis vertikal, tabel menggunakan nomor sesuai dengan 



 

urutan penyajian (Tabel 1, dst), judul tabel diletakkan di atas tabel dengan posisi di tengah (center 

alignment), contoh: 
 

Tabel 1 

Jenis Kelamin Responden 
No Jenis Kelamin Frekuensi 

1 Laki-laki 25 

2 Perempuan 25 

 Jumlah 50 

Sumber: Hasil penelitian 
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 Captions/judul tabel: font 11, bold, center. 

 Header (di dalam tabel): font 10, bold. 

 Poin (di dalam tabel): font 10, bold. 
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 Penulisan sumber: font 10, reguler, justified. 
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Keterangan untuk gambar/grafik: 

 Captions/judul gambar: font 9, bold, center. 

 Penulisan sumber: font 10, reguler, justified. 
 

Penutup: Isinya mencakup simpulan dan saran. 

 

Cara pengutipan: Menggunakan gaya pengutipan Harvard, yakni menuliskan nama belakang 

penulis yang dijadikan sumber dan tahun terbit tanpa disertai halaman. 
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 Jika sumber/referensi ditulis sebelum/awal kutipan, maka penulisannya adalah:  

Sementara menurut Harun dan Ardianto (2011) kegiatan komunikasi dilaksanakan dengan 
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 Jika penulisan sumber/referensi terletak di tengah kalimat, maka penulisannya adalah:   

...... terkait penggunaan lambang, menurut Van Dijk dalam Eriyanto (2012) kegiatan 

komunikasi dilaksanakan dengan menggunakan ....... 
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...... kegiatan komunikasi dilaksanakan dengan menggunakan lambang atau kode (Harun 

dan Ardianto, 2011). 
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Eriyanto, 2012). 
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